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ABSTRACT

Aplication of Beauveria bassiana to control cabbage-heart caterpillar
(Crocidolomia binotalis). An experiment has been conducted during Mei to
Nopember 2001 in field farm in Tanah Patah to determined the effect
concentration of conidia of B. bassiana againts cabbage-heart caterpuillar. The
experiment design was a Randomized Block Design (RBD) with 5 levels of
conidia concentration including control as treatments, Each treatment was
replicated 3 times. Result indicated that the concentration of conidia of A.
bassiana were affected or controled to density population of cabbage-heart
caterpillar and the crop formed. The crop formed the higest (75,56) percent
was achieved in concentration 12,5 x 10 " conidia/m] dan 15 x g »
conmdia/ml. ' '
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RINGKASAN

Crocidolomia binotalis Zell merupakan hama utama pada tanaman kubis
disamping Pultellq xylostella Curt. Serangan hama tersebut dapat menyebabkan
tegagalan panen. Usaha yang dilakukan untuk mengendalikan hama tersebut masih
<rgantung pada penggunaan insektisida kimia. Dalam usaha untuk mengurangi
dampak negatif penggunaan inscktisida kimia, maka dilakukan penclitian tentang
pengendalian hayati, yang merupakan komponen utama dalam pengendalian hama
erpadu, dengan menggunakan jamur patogen serangga Beauveria bassiana Vuill.
Twuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendapatkan konsentrasi £,

bassiana yang efektif men gendalikan hama C. binoralis

Penelitian dilakukan di desa Tanah Patah Kodya Bengkulu dari bulan Mei
sampai 3 Nopember 2001.Varietas kubis yang dipakai adalah Raja “ yang
disemaikan lebih dahulu sebelum di tanam di petak percobaan. Pemupukan dilakukan
Zengan pupuk kar}dang yang disebarkan sebelum menanam tanaman kubis, sedangkan
supuk urea, TSH/ dab KCI diberikan dua kali yaitu pada saat tanam dan tanaman
serumur 1 bulan dj lapang. Sebagai perlakukan adalah konsentrasi konidia A.
' Sassiana 7.5 x 10 " konidia/ml; 10 x 10 " konidia/ml: 12.5 x 10 konidia/m]
15x 10 ”_konidia/ml dan kontrol (tanpa perlakuan)

2

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan jamur B. baussiana dengan
sonsentrasi  12,5x 10 ® dan 15 x 10  konidia/m] mampu menekan populasi ulat

- antung kubis dan meningkatkan jumlah krop yang terbentuk (75,56) persen.

‘Perlu dilakukan pengkajian yang lebih mendalam mengenai penggunaan jamur
2. bassiana tersebut dalam skala yang lebih luas, terutama di sentra pertanaman kubis.

Dan dari hasil kajian tersebut dapat dibuat analisis ekonominya.
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I. PENDAHULUAN

Ulat jantung kubis Crocidolomia binotalis merupakan hama penting pada
tanaman Kubis. Serangan hama ini akan menyebabkan kuantitas dan kualitas hasil
menjadi rendah, pada Scrangan berat tanaman tidak dapat membentuk krop sehingga
pancn menjadi gagal (Kalshoven, 1981). Untuk melindungi tanaman dari serangan
hama tesebut, petani sangat tergantung pada penggunaan insektisida sintetik, baik dari
dosis maupun frekuensinya; dari sekali seminggu sampai tiga kali seminggu hingga
menjelang panen.. Penggunaan insektisida sintetik yang terus menerus untuk
pengendalian hama tidak sesuai dengan pengendalian hama terpadu (PHT). Dalam
PHT insektisida sintetik digunakan apabila cara pengendalian non-kimiawi tidak
mampu lagi menekan populasi hama. Jika insektisida sintetik digunakan, maka
insektisida tersebut harus selektif terhadapo jasad sasaran, dan aman bagi lingkungan.
Penggunaan insekti’sida sinfetik yang terus menerus akan menimbulkan berbagai
masalah, seperti timbunya resistensi hama, resurgensi, bahaya résidu dan pencemaran
lingkungan. Disamping itu penggunaan insektiida sintetik secara terus menerus
menyebabkan biaya produksi tanaman menjadi tinggi (mahal).

Untuk mengatasi hal tersebut di atas, maka perlu dikembangkan cara
pengendalian yang relatif murah, efektif terhadap hama sasaran dan aman bagi
lingkungan. Beauveria bassiana merupakan salah satu jamur yang berpotensi untuk
dikembangkan dalam rangka pengendalian ulat jantung kubis. Hasil penelitian di
Laboratorium menunjukkan bahwa konsentrasi B. bassiana 7,5 x 10 ? konidia / ml
terbukti manjur untuk mengatasi ulat jantung kubis instar III. Persentase ulat pada
dosis tersebut sekitar 76 persen (Nadrawati dan Kazwaini, 1998).

Berdasarkan informasi tentang potensi B. bassiana dalam mengendalikan ulat
Jantung kubis tersebut di atas, maka perlu dilakukan penelitian di lapang untuk
mendapatkan dosis atau konsentrasi spora yang efektif terhadap ulat jantung kubis
tersebut. Hasil penelitian diharapkan berfacdah dalam memiperkaya cara pengendalian

hama secara biologi, khususnya ulat jantung kubis.

Tu&«»w :
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IXTINJAUAN PUSTAKA

Musuh alami dalam hal ini patogen serangga merupakan komponen biotik
yang mempengaruhi dinamika populasi serangga, tetapi populasinya di lapangan
sering rendah sehingga perkembangannya lebih lambat dari serangga Inang (Price,
1984). Rendahnya populasi musuh alami sendiri atau bersama-sama dengan faktor
lain sering menyebabkan ledakan populasi hama pada ekosistim pertanaman (Altieri
dkk, 1991). Pakar pengendali biologi selalu berpikir bahwa populasi hama tanaman
pertanian dapat ditekan apabila populasi musuh alami di lapangan dapat bekerja
dengan baik.

Di dalam konsep PHT musuh alami merupakan salah satu komponen yang
harus  diutanamakan, sedangkan insektisida sejauch  mungkin dikurangi atau
ditinggalkan. Karena populasi musuh alami di lapangan sangat rendah maka usaha
konservasi dan augmentasi harus dilakukan. Contohnya . tabuhan Diadegma
eucerophaga digunakan untuk mengendalikan populasi ulat daun kubis Plutella
xylostella Curt. Dan jamur B. bassiana sendiri banyak dimanfaatkan untuk
pengendaliam hama Hypothenemus hampei pada tanaman kopi (Haryono dkk, 1993)

Khusunya untuk jamur B. bassiana sudah lama di gunakan untuk pengendalian
hama dan mampu menimbulkan epizootik pada kepadataﬁ inang atau host yang
rendah maupun tinggi. Telah diketahui jamur B. bussiana tersebut dapat menginfeksi
lebih dari 100 spesies serangga dari ordo yang berbeda. Secara umum inang utama B.
bassiana adalah ordo Lepidoptera, Coleoptera, Hemiptera, Diptera dan Hymenoptera
(Tanada dan Harry, 1993). Beberapa serangga inang B. bassiana adalah hama lanas
pada ubi jalar (Cylas furmicarius) (Burdeos dan Lia, 1989); kepinding tanah
(Scotinophora coarctata) (Rombach dkk, 1986); hama kemiri (Curculio caryae)
(Harrison dkk, 1993); hama tanaman kapas (4nthonomusgrandis) (Wright dan
Chandler, 1992); kumbang kentang (Leptinotarsa decemliniata), lalat rumah (Musca
domestica), lalat ternak (Stomoxys calcitrans) (Watson dkk, 1995). Selanjutnya haSII
penelitian Itjt dkk (1993) B. bassiana dengan dosis 1 kg/ha pada awal pembungaan



dapat menckan serangan #. hampei ebih dari 60 persen dan dengan dosis 2 kh/ha
dapat menekan serangan 80 persen (Wikardi, 1993).

Pertumbuhan B. bassiana berupa koloni dengan bentuk yang tidak beraturan
dan berwarna putth. B. bassiana yang fertil mempunyai  konidiofor dengan
percabangan berbentuk zigzag, pada ujung cabang terdapat spora berbentuk bulat
(Poinar dan Thomas, 1982). Hifa B. bassiana tidak berwama (Hyalin), tetapi masa
hifa dapat berwarna putih atau kuning pucat, kadang-kadang berwarna kemerahan
(Steinhaus, 1949),

Jamur pafogcn umumnya mengadakan penetrasi integumen pada bagian
diantara kapsul kepala dengan torak dan diantara ruas-ruas anggota badan.
Mekanisme penetrasi patogen dimulai dengan pertumbuhan konidia pada kutikula
serangga dan pembentukan badan seperti apresoria (Vey dan Fargues, 1977).
Selanjutnya jamur tersebut mengeluarkan enzym khitinase, lipase dan protease (Huber
1958 dalam Benz 1963) serta mengadakan penetrasi kutikula yang berlangsung 12
sampai 24 jam. Didalam epidermis miselia B. bassiana tumbuh secara radialdimulai
dari pusat infeksi, akhirnya hifa dapét mencapai hemocoel dalam 1 smpai 2 hari. Di
dalam Ilemocoel badan hifa patogen tersebar dan berkembang dalam hemolim.
Selanjutnya hemocit dirusak patogen sehingga darah serangga host menjadi lebih
kental dan pucat. Pada saat yang sama peredaran darah serangga yang diinfeksi
menjadi lebih lambat dan akhirmya terjadi paralisis dan akhirnya mati (Steinhaus,
1949). '

Kematian host merupakan akhir fase parasitik dari perkembangan patogen
(amur). Setelah host mati miselia tumbuh saprofitik "menembus_; ‘semua jaringan dan
berkompetisi dengan bakteri internal. ’Kematian:"hbst terjadi 5 sampai 7 hari setelah
infeksi (Bartlett dan Jaronski, 1988).

Tanda dan gejala serangan host yang terinfeksi jamur ditunjukkan dengan
perubahan perilaku, perubahan eksternal dan internal; dan perubahan biokimia. Gejala
perilaku yang paling awal yaitu kehilangan nafsu makan dc_'ngan gerakan yang tidak

terkendali. Tanda eksternal umumnya berupa perubahan host yang mati dengan tubuh



yang berwama putih (Steinhaus, 1949).

Seperti agen pengendalj biologi lainnya, Jamur B, passiang mempunya;
keunggulan antara lain aman bagi lingkungan dan biaya pcmbuatannya lebih rendah,
schingga akan mengurangi biaya produksi. Oleh karena ity bemakaian jamur B

bassiana Mmerupakan patogen yang potensial untuk dimanipulas; bagi kepentingan

pengendalian hamga tanaman.
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II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di daerah Tanah Patah Kodya Bengkulu sejak bulan
Mei sampai awal Nopember 2001.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok dengan 5
perlakuan berbagai konsentrasi jamur B. bassiana termasuk kontrol. Perlakuan
tersebut adalah jamur B. bassiana dengan konsentrasi 7,5 X 10%/ml; 10 x 10"/ml;
12,5 x 10"%/ml; 15 x 10%/ml. Masing-masing perlakuan diulang 3 kali.

Aplikasi jamur dilakukan setelah tanaman berumur 34 hari, dengan interval
penyemprotan 7 hari. Volume semprot yang digunakan adalah 600 I/ha untuk tanaman
berumur 1 bulan, 800 /ha untuk tanaman 2 bulan dan 1000 ha untuk tanaman 3
bulan.

Uji beda nyata antara setiap perlakuan dosis Jamur dilakukan dengan uji F dan
wji lanjut DMRT.

Pelaksanaan penelitian ini mencakup :

1. Pembibitan dan pembuatan petak percobaan
Benih kubis disemai pada bedengan ukuran 2x1 m, yang tanahnya diberi pupuk
kandang. Pengolahan tanah untuk percobaan dilakukan agar tanah menjadi
gembur, kemudian dilakukan pemetak{ian petak/plot percobaan sebanyak 15 petak
dengan ukuran masing-masing 2x0,5 m dengan jumlah tanaman 6 rumpun per
petak.Jarak antara petak 0,75 m sedapgkan jérak antara ulangém 1 m. Penanaman
dilakukan setelah bibit berumur 1 bulan, dan pupuk kandang diberikan 1 minggu
sebelum tanam, sedangkan pupuk urca; TSP dan KClI diberikan pada saat
tanaman dengan dosis berturut-turug 100, 5_0 dan 50 kg/. P:émupukan ke dua.
dilakukan setelah tanaman berumur 27 hari. Penyiraman dan penyiangan
dilakukan bila diperlukan. )

2. Perbanyakan jamur. _
Isolat jJamur B. bassiana diperoleh dari ulat jantung kubis yang terinfeksi B.
bassiana di lapangan. Perbanyakan isolat adalah dengan menggunakan media

Jagung dan beras dengan cara: beras, jJagung dicuci bersih, dikukus 30 menit,




kemudian didinginkan dan dikemas dalam botol, selanjutnya disterilkan. Setelah

dingin media tersebut diinokulasi dengan jamur yang scbelumnya telah

S T

dimurnikan.

3. Penyiapan suspensi konidia B. bassiana.
Biakan jamur pada media beras dan Jagung dicampur dengan air (sesuai dengan
perlakuan), diremas-rémas, disaring dan kemudian ditambahkan zat perata 0,2 %.
Selanjutnya siap untuk disemprotkan ke tanaman.

4. Pengamatan
Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah:
a. Populasi ulat C. binotalis yang dilakukan setiap 3 hari setelah penyemprotan..

Karena ada kemungkinan kematian ulat secara alami pada petak kontrol, maka

kematian ulat pada petak perlakuan dikoreksi dengan menggunakan rumus

Abbot sebagai berikut:
P= P” - C x 100%
100-C

P = Persentse kematian terkoreksi
P”= Persentase kematian pengamatan
C = Persentase kematian pada petak kontrol
b. Jumlah tanaman yang membentuk krop atau kerusakan tanaman,

diamati pada akhir pengamatan dengan menggunakan rumus:

P = A x 100%
N
P (%) = Intensitas kerusakan
A = jumlah titik tumbuh atau krop yang terserang
N = Jumlah titik tumbuh atau krop yang diamati




RTE R

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji konsentrasi konidia B bassiana terhadap ulat jantung
kubis C. binotalis pada pengamatan 3 har setelah tiap kali penyemprotan
menunjukkan variasi kepadatan populasi ulat jantung kubis. Pada Tabel 1.
pengamatan ke 1 (37 hari scetelah tanam) tampak pada petak kontrol kepadatan
populast ulat tertinggi kemudian diikuti pada perlakuan 15 x 10 " konidia/ml: 7,5 x
10", 12,5x 10 . sedangkan pada perlakuan 10 x 10 " kepadatan populasinya adalah
0. Begitu juga pada pengamatan ke 2 dan ke-3 tampak adanya variasi kepadatan
populasi ulat jantung kubis, yang mana perlakuan dengan 12,5 x 10  dan 15 x 10 ©
per ml menunjukkan kepadatan populasi ulat jantung kubis terendah. Adanya variasi
kepadatan populasi ulat jantung kubis setelah aplikasi B. bassisana disebabkan
karena jumlah konidia yang diperlakukan berbeda-beda, semakin banyak jumlah
konidia maka semakin besar kemungkinan konidia yang menempel pada kutikula ulat
dan tentunya akan semakin banyak pula enzym-enzym yang dikeluarkan oleh jamur
tersebut schingga mempermudah penetrasi pada kutikula tersebut, vang sudah pasti
pada akhimya jamur berkembang dengan cepat dan memasuki pembuluh darah ulat.
Proses kematian ulat akan dipercepat dengan dihasilkannya toksin beauverisin,

beauverolit dan bassianolit oleh jamur tersebut,

Hasil pengamatan terhadap jumlah tanaman yang tidak membentuk krop
(Tabel 2), menunjukkan bahwa pada petak kontrol tanaman yang membentuk krop
sekitar 44,46 persen, sementara pada tanaman yang diperlakukan dengan jamur
dengan jumlah konidia 12,5 x 10 ** konidia/mi dan 15 x 10 ** konidia/m! menunjukan
jumlah tanaman yang membentuk krop tertinggi yaitu sekitar 75,56 persen.
(Walaupun sebenarnya kalau  dihitung-hitung hal tersebut masih  kurang
menguntungkan secara ekonomi). Hal ini sejalan dengan jumlah kepadatan populasi

yang rendah menyebabkan jumlah krop yang terbentuk relatif banyak (Tabel 1).
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Tabel 1. Rata-rata kepadatan populasi ulat jantung kubis setelah tiap 3 hari perlakuan
Dengan berbagai konsentrasi konidia B. bassiana

Perlakuan mkepadatan populasi ulat jantung kubis setcléh tiap 3 hari
Konidia/ml perlakuan dengan berbagai konsentrasi konidia B. bassiana
(ekor/tanaman)
Pengamatan ke-1 Pengamatan ke-2 Pengamatan ke-

Kontrol 4,11 a 7,33 a 333 a
75x10® 1,33 b 2,67b 1,89 b
10x10" 0.00 ¢ Lilc 1,33 b
i2,5x10 " 0,23 ¢ 0,66 ¢ 1,89b
15x10" 1,89 b 0,56 ¢ 1,LI1b

Keterangan: Nilai rata sekolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah
berbeda tidak nyata pada uji DNMT 0,01

Tabel 2. Rata-rata jumlah tanaman yang membentuk krop setelah aplikasi jamur B.

- basiana dengan berbagai perlakuan jumlah konidia.

Perlakuan (Konidia/ml) 7 f Tanaman yang membentuk krop
Koniroi | 75,56 a
15x 10" 75,56 a
12,5x10 1 66,67 b
10x 10" 66,67 b
S 75x10 1 44,46 ¢

Keterangan: Nilai rata sekolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah
- berbeda tidak nyata pada uji DNMT 0,01
Hasil pehelitian ini secara keseluruhan menunjukkan penyebaran populasi
hama di lapangan tidak merata, yang mana pada pengamatan pada ulangén-ulangan
tertentu populasi tinggi sementara pada ulangan yang lain malah tidak ditemukan ulat
jantung kubis. Disamping itu curah hujan yang terlalu tinggi selam penelitian ini
berlangsung menyebabkan kurang berpengaruhnya perlakuan jamur tersebut , walau

secara statistik kita melihat masih tetap berbeda nyata.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian aplikasi jamur B. bassiana untuk mengendalikan
ulat jantung kubis di lapngan dapat diambil kesimpulan bahwa B. hassiana yang
diperlakukan dengan konsentarsi konidia 12,5 x 10 “dan 15 x 10 " per ml dapat
menekan kepadatan populasi ulat jantung kubis dan jumlah krop kobis yang terbentuk
relatif tinggi (75,56) persen.

Dari hasil penelitian ini masih perlu dilakukan pengkajian yang lebih
mendalam mengenai penggunaan jamur B. bassiana dalam skala yang lebih luas,
terutama di sentra pertanaman kubis (Curup) kabupaten Rejang Lebong. Dari hasil
kajian tersebut nantinya dapat digunakan sebagai dasar untuk analisis ekonomi

tanaman kubis.
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